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INTISARI 

 

Terletak pada lingkaran api, potensi panas bumi di Indonesia yang ada saat ini 

mencapai 28.000 mega watt (MW) tersebar di 349 titik di seluruh wilayah dan menguasai 

49% total energi panas bumi di dunia. Pemanfaatan energi panas bumi belum bisa optimal 

karena beberapa kendala utamanya yaitu scaling pada sistem pemipaan yang disebabkan 

oleh kandungan silika dalam brine. Scaling dapat dikendalikan salah satunya dengan 

menambahkan kalsium hidroksida untuk mengikat silika dalam badan cairan dan dapat 

diendapkan sebagai kalsium silikat hidrat. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

mekanisme presipitasi pembentukan endapan kalsium silikat hidrat, menyusun 

persamaan kecepatan presipitasi pembentukan endapan kalsium silikat hidrat, 

menentukan nilai parameter kinetika persamaan yang telah disusun sebagai fungsi 

variabel yang mempengaruhi 

Kalsium hidroksida ditambahkan kedalam 300 mL fluida panas bumi yang telah 

diatur suhunya. Proses ini dilakukan didalam labu leher tiga diatas hot mantel pada pH 

9,10, dan 11 dan suhu 30, 50, dan 80°C dengan kecepatan 800 rpm. Selama presipitasi 1 

mL sampel diambil untuk diukur nilai absorbansinya dengan metode Blue Molybdate 

dengan alat UV-visible spectrophotometry. Nilai absorbansi yang diperoleh dihitung 

dengan persamaan linearisasi dari kurva standar untuk mendapat nilai konsentrasinya. 

Distribusi ukuran awal diukur dengan particle size analyser sebagai nilai awal untuk 

menyelasikan model penumbuhan ukuran butiran, sedangkan untuk mengetahui senyawa 

penyusun endapan dilakukan analisis menggunakan Raman spectroscopy. 

Proses presipitasi ini dipengaruhi oleh transfer massa dari badan cairan ke 

padatan. Semakin tinggi pH dan suhu, konsentrasi akhir silika semakin kecil. Kondisi 

optimum yang diperoleh dari proses presipitasi ini adalah pH 11 dan suhu 80°C. pada 

kondisi ini diperoleh nilai pada kondisi ini diperoleh nilai koefisien transfer massa (kc) 

0,00077 m/menit, kecepatan pembentukan inti kristal 2,6398 jumlah partikel/menit/ppm 

dan diameter akhir 46,7 mikrometer  

 

Kata kunci: silika, scaling, panas bumi, presipitasi, transfer massa. 
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ABSTRACT 

 

 The depletion of fossil fuel has accelerated the needs to find new sources of 

renewable energy. As per Indonesia is located at the heart of ring fire, the geothermal 

potential of the country is at its peak reaching 28.000 Megawatts (MW), spreaded over 

349 points throughout the region and controlled 49 % of the worlds total geothermal 

energy demand. However, the improvement of its potential is still gradual. Silica scaling 

is one of the most common problems in geothermal power plants. One ways to control 

silica scaling is by adding calcium hydroxide to bind silica in liquid and it can be 

deposited on calcium silicate hydrate deposits. The purpose of this study was to explain 

the precipitation mechanism for the formation of calcium silicate deposits, formulate 

equations for the formation of calcium silicate hydrate, determine the value of the kinetic 

parameters of the equations that have ben arranged as influencing variables 

Calcium hydroxide is added to 300 mL of artificial geothermal fluid that had been 

set at certain pH and temperature. This process is carried out in a three-neck flask on a 

hot mantel varied at pH 9, 10 and 11 and temperature 30, 50, and 90°C with 800 rpm 

speed. During precipitation, 1 mL of sample was taken to measure the absorbance value 

using the blue molybdate method with UV-visible spectrophotometry. The absorbance 

value obtained was calculated by the linearization equation from the standart curve to get 

the concentration value. The initial size distribution was measured with a particle size 

analyzer as the initial value to for completing the grain size growth model. Meanwhile, 

to determine the composition of solid formations, analysis was carried out using Raman 

spectroscopy. 

This precipitation process was influenced by mass transfer from the liquid body 

to the solid. The higher pH and temperature, the lower the final silica concentration. The 

optimum conditions obtained from this work at pH 11 and temperature 80°C. In this 

condition, the mass transfer coefficient (kc) value is 0,0007 m/minutes, rate of nuclei 

formation 2,6398 number of particle/minutes/ppm, and the final diameter is 46,7 

micrometer. 
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